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Perihal: Penyampaian Publikasi Laporan Perekonomian Provinsi (LPP) Sumatera Barat Periode

Agustus 2025

Sebagai salah satu pelaksanaan tugas pokok kami di bidang kajian ekonomi dan keuangan regional, bersama ini
disampaikan butir-butir ringkasan Laporan Perekonomian Provinsi (LPP) Sumatera Barat periode Agustus 2025 (hasil
/ publikasi secara lengkap sebagaimana terlampir).
1. Perkembangan Perekonomian Sumatera Barat
Ekonomi Sumatera Barat pada triwulan Il 2025 mengalami perlambatan dengan pertumbuhan sebesar 3,94%
(yoy), lebih rendah dibandingkan capaian 4,55% (yoy) pada triwulan | 2025. Perlambatan ini bersumber hampir
dari seluruh sektor utama, seiring dengan menurunnya produksi hasil panen serta terbatasnya aktivitas dan
mobilitas masyarakat. Dari sisi pengeluaran, pelemahan terutama ditopang oleh melemahnya konsumsi
domestik, baik rumah tangga maupun pemerintah, di tengah ekspor luar negeri yang termoderasi serta
investasi yang hanya tumbuh terbatas.
Indikasi daya beli masyarakat yang tertahan tercermin pada perkembangan inflasi yang terjaga pada level
rendah yaitu 0,45% (yoy), meskipun meningkat dibandingkan 0,30% (yoy) pada triwulan | 2025. Kenaikan
inflasi terutama dipengaruhi oleh meningkatnya harga emas perhiasan seiring naiknya harga emas dunia di
tengah perkembangan harga pangan yang relatif terkendali pada triwulan laporan. Melemahnya konsumsi
masyarakat juga sejalan dengan realisasi Nilai Tukar Petani (NTP) yang menurun, terutama pada subsektor
tanaman pangan yang berada pada level pesimis (di bawah 100).
Di sisi lain, melemahnya konsumsi pemerintah terutama berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN). Realisasi belanja APBN pada triwulan Il 2025 tercatat sebesar Rp7,06 triliun, lebih rendah
dibandingkan Rp8,22 triliun pada periode yang sama tahun sebelumnya. Di sisi lain, kinerja pembiayaan/kredit
juga melambat, khususnya pada sektor rumah tangga, sehingga turut menekan konsumsi masyarakat. Kredit
rumah tangga tumbuh 7,59% (yoy), lebih rendah dibandingkan 8,80% (yoy) pada triwulan sebelumnya. Bahkan,

kredit korporasi mengalami kontraksi lebih dalam sebesar -2,97% (yoy), yang mengindikasikan masih

terbatasnya aktivitas konsumsi dan ekspansi dunia usaha.

Sejalan dengan kondisi tersebut, aktivitas sistem pembayaran baik non tunai maupun tunai turut mengalami
perlambatan. Hal ini tercermin dari menurunnya transaksi pada segmen besar maupun ritel, seperti BI-RTGS,
BI-FAST, SKNBI, dan QRIS, meskipun triwulan laporan masih dibayangi momentum Idulfitri, Iduladha, dan libur
sekolah. Nilai transaksi QRIS tercatat tumbuh 64,37% (yoy), lebih rendah dibandingkan pertumbuhan 142,31%
(yoy) pada triwulan | 2025. Perlambatan juga terkonfirmasi pada sistem pembayaran tunai, yang ditandai

dengan net inflow uang kartal ke Bank Indonesia.

2. Prospek...
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2. Prospek Ekonomi dan Inflasi Sumatera Barat

¢ Perekonomian Sumatera Barat pada 2025 diprakirakan tumbuh dalam kisaran 4,0% (yoy) — 4,8% (yoy).
Pertumbuhan diprakirakan ditopang oleh permintaan domestik seiring dengan penyesuaian Upah
Minimum Provinsi (UMP), dukungan fiskal, serta pengaruh musiman. Pulihnya produktivitas lahan pasca
bencana alam mengakselerasi kinerja pertanian yang turut meningkatkan kapasitas utilisasi industri
penggilingan padi. Peningkatan perhelatan event pariwisata memperkuat kunjungan wisatawan yang
mendukung kinerja perdagangan dan transportasi di tengah beroperasionalnya Jalan Tol Trans Sumatera
(JTTS) seksi Padang - Sicincin sejak Mei 2025.
Dari sisi investasi, pembangunan proyek Fly Over Sitinjau Lauik diprakirakan memberikan dorongan
tambahan. Harga komoditas global yang masih dalam tren tinggi serta bertambahnya usia tanaman hasil
peremajaan lahan CPO (replanting) mendukung pertumbuhan ekspor maupun aktivitas industri
pengolahan. Meski demikian, prospek ekonomi masih menghadapi tantangan seperti ketidakpastian global
yang menekan minat investasi, fluktuasi daya beli masyarakat, serta ketergantungan pertanian pada
kondisi cuaca

¢ Inflasi Sumatera Barat tahun 2025 diprakirakan meningkat dibandingkan tahun sebelumnya dan
mendekati batas atas sasaran 2,5%1% (yoy). Peningkatan diprakirakan berasal dari naiknya harga emas
perhiasan sejalan dengan tren harga emas global serta penyesuaian atas sejumlah tarif yang diatur
pemerintah seperti harga jual eceran rokok dan transportasi. Inflasi pangan juga diprakirakan mengalami
risiko sejalan dengan peningkatan harga terutama komoditas cabai merah dan beras pada September 2025.
Oleh karena itu, diperlukan penguatan upaya pengendalian inflasi melalui sinergi Tim Pengendalian Inflasi
Daerah (TPID) Provinsi dan Kabupaten/Kota berlandaskan strategi 4K (Keterjangkauan Harga, Ketersediaan
Pasokan, Kelancaran Distribusi, dan Komunikasi Efektif) serta Gerakan Nasional Pengendalian Inflasi

Pangan (GNPIP).

Adapun selain dalam bentuk buku, publikasi Laporan Perekonomian Provinsi Sumatera Barat Agustus 2025

juga dapat diakses melalui laman kami di https://www.bi.go.id/id/publikasi/laporan/Ipp/default.aspx maupun scan

barcode yang tertera pada Lampiran.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian Saudara kami mengucapkan terima kasih.

KANTOR PERWAKILAN BANK INDONESIA
PROVINSI SUMATERA BARAT
Kepala Perwaklla)-u
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